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The Relationship Of Conflict Management Style With The Performance Of Health
Performance At Mamboro Puskesmas
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IImu Keperawatan, Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Pengelolaan konflik yang tidak baik akan memicu ketidakharmonisan hubungan kerja
antara dua belah pihak yang berkonflik. Oleh karenanya petugas kesehatan sebisa
mungkin menyelesaikan konflik berbagai cara, bisa dengan cara manajemen konflik
untuk meningkatkan kinerja yang baik. Kinerja yang baik merupakan tujuan yang ingin
dicapai oleh setiap organisasi. Kinerja suatu organisasi tidak dapat dilepaskan dari kinerja
para pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya . Tujuan penelitian
melihat adanya Ada hubungan penerapan gaya manajemen konflik dengan kinerja tenaga
kesehatan di puskesmas Mamboro. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode pen-
dekatan crossectional, jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 re-
sponden dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Analisa data mengunakan uji
statistic chi square dengan variabel independen manajamen konflik dan variabel de-
penden Kinerja tenaga kesehatan. Hasil analisis bivariate dengan uji chi square diperolah
adanya hubungan penerapan gaya manajemen konflik dengan kinerja tenaga kesehatan di
puskesmas Mamboro dengan p-value= 0,006. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat
hubungan penerapan gaya manajemen konflik dengan Kinerja tenaga kesehatan di

puskesmas Mamboro.

Kata kunci : manajamen konflik, kinerja tenaga kesehatan.



ABSTRACT

Poor conflict management will lead the disharmony in the working relationship between
the conflicted member. Therefore, health workers as much as possible resolve conflicts in
various ways such as by conflict management to improve a good performance. Good
performance is the aim to be achieved by every organization. It could not be separated
from the performance of employees while doing their duties and responsibilities. The aim
of the research was to obtain the correlation between the implementation of conflict
management and the performance of health workers in Mamboro Public Health Center.
This is quantitative research with a cross-sectional approach, total of population and
samples of the research were 50 respondents taken by total sampling technique. Data
were analyzed by using the chi-square statistical test with the independent variable is
conflict management and the dependent variable is the performance of health workers.
The results of the bivariate analysis by using the chi-square test found that have a
correlation between the implementation of conflict management and the performance of
health workers in the Mamboro Public Health Center with p-value = 0.006. The
conclusion of this research mentioned that have a correlation between the implementation

of conflict management with the performance of health workers in the Mamboro Public
Health Center.

Keywords: conflict management, the performance of health workers.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia suatu organisasi salah satu faktor penting suatu
organisasi dalam mencapai tujuan ataupun hasil sesuai dengan yang
diharapkan. Begitu pula dengan puskesmas, seorang tenaga kesehatan
merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah fasilitas kesehatan.
Setiap fasilitas kesehatan pasti menginginkan sumber daya manusia, terutama
tenaga kesehatan yang mumpuni, memiliki kinerja yang baik dan optimal agar
dapat mencapai tujuannya'. Robbins? mengatakan bahwa kualitas organisasi
bergantung pada kualitas dari sumber daya manusia yang ada di dalam
organisasi tersebut. Agar organisasi mendapatkan pegawai yang produktif dan
berprestasi dalam bekerja, organisasi dituntut untuk memiliki alat timbal balik
yang sesuai dengan kinerja masing-masing pegawai. Hal tersebut
dimaksudkan agar organisasi mendapatkan pegawai yang produktif dan
kinerja pegawai yang terbaik sesuai dengan apa yang diharapkan dan tujuan
organisasi.

Kinerja yang baik merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
organisasi. Kinerja suatu organisasi tidak dapat dilepaskan dari kinerja para
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan
demikian, maju atau tidaknya suatu organisasi sangat ditentukan oleh peran
dan kualitas para pegawainya. Kinerja pegawai dikatakan meningkat dan
semakin berkualitas apabila individu yang ada dalam organisasi berhasil
mencapai standard kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi dan dijadikan
sebagai acuan penentu keberhasilan individu dalam bekerja®.

Beberapa penelitian terdahulu mengatakan bahwa penentu utama
keberhasilan tujuan pembangunan kesehatan adalah tenaga kesehatan’.
Sebanyak 80% yang berpartisipasi dalam keberhasilan pembangunan

kesehatan yaitu tenaga kesehatan, WHO melaporkan bahwa Indonesia adalah



salah satu negara dari 57 negara berdasarkan jumlah dan penyebarannya yang
mengalami krisis tenaga kesehatan.”.

Berdasarkan data Kemenkes RI (2021), menunjukkan bahwa jumlah
tenaga kesehatan yang bertugas dipuskesmas di indonesia pada tahun 2020
berjumlah 434.308 orang. Jumlah tenaga kesehatan dipuskesmas terbanyak
adalah bidan sebanyak 174.451 orang, perawat sebanyak 132.353 orang,
dokter sebanyak 24.750 orang, tenaga kesehatan masyarakat sebanyak 22.306
orang, tenaga kefarmasian sebanyak 17.981 orang, tenaga gizi sebanyak
15.114 orang, tenaga kesehatan lingkungan sebanyak 13.293 orang, ahli
teknologi laboratorium sebanyak 12.020 orang, dan jumlah terendah yaitu
dokter gigi hanya sebanyak 8.235 orang®.

Berdasarkan data jumlah tenaga kesehatan diatas, kecukupan dokter,
perawat dan bidan dipuskesmas secara nasional sudah melebihi standar namun
distribusi yang belum merata ke setiap provinsi di Indonesia. Sedangkan
kecukupan dokter gigi di puskesmas secara nasional belum memenubhi
standar’.

Berdasarkan pencapaian jumlah tenaga kesehatan menurut jenis tenaga
provinsi sulawesi tengah tahun 2020, bahwa jumlah capaian tertinggi yaitu
tenaga kesehatan masyarakat dengan 52,19 per 100.000 penduduk, dari
standar 16 per 100.000 penduduk (capaian 326,21%). Berikutnya, bidan
154,68 per 100.000 penduduk, dari standar 120 per 100.000 penduduk
(capaian 128,90%). berikutnya tenaga kesehatan perawat 207,76 per 100.000
penduduk, dari standar 180 per 100.000 penduduk (capaian 115,42%).
Berdasarkan provinsi, meskipun Kketiga jumlah tenaga kesehatan telah
melampaui target akan tetapi penyebaran tenaga belum merata®.

Berdasarkan distribusi tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan di Provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2019, diketahui bSahwa mayoritas tenaga kesehatan
lebih banyak bekerja dirumah sakit dibandingkan dengan puskesmas.. Hal ini
dikarenakan puskesmas belum dijadikan sebagai tempat kerja yang
menyejahterakan bagi tenaga kesehatan serta letak puskesmas di pelosok dan

pedesaan, sedangkan rumah sakit terletak di perkotaan®.



Jika sumber daya tenaga kesehatan yang dibutuhkan terbatas, hal ini bisa
mengakibatkan konflik, baik personal ataupun interpersonal dalam organisasi.
adapun pemicu terjadinya konflik adalah tupoksi ganda, sehingga peningkatan
beban kerja tenaga kesehatan akan mempengaruhi kinerja. Dan hal ini akan
berdampak negatif pada produktivitas tenaga kesehatan, kualitas tenaga
kesehatan masih relatif rendah sehingga menimbulkan keluhan pasien hal ini
biasanya terjadi di Puskesmas®.

Pengelolaan konflik yang tidak baik akan memicu ketidakharmonisan
hubungan kerja antara dua belah pihak yang berkonflik. Oleh karenanya
petugas kesehatan sebisa mungkin menyelesaikan konflik berbagai cara, bisa
dengan cara manajemen konflik untuk meningkatkan kinerja yang baik®.

Manajemen konflik bertujuan agar dapat memberikan kesehatan
organisasi yang sehat tidak hanya mampu bertahan dalam perubahan
lingkungan organisasi, namun juga mampu menempatkan diri dan
berkembang dalam jangka panjang. Hal ini membuat manajemen konflik
menjadi alat yang dibutuhkan dalam suatu lembaga sosial di bidang kesehatan
agar terus berkembang dan kompetitif''.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Smith mazzarella, piele®
mengatakan ada 3 unsur yang menyebabkan konflik diantaranya masalah
komunikasi, struktur organisasi, dan manusia. Serta penelitian yang dilakukan
oleh apipalakul dan kummoon*? bahwa penyebab konflik yang dominan hanya
komunikasi.

Berdasarkan hasil dari wawancara awal dari kepala puskesmas dan
beberapa tenaga kesehatan yang berada di Puskesmas Mamboro pada tanggal
18 mei 2022. Berdasarkan hasil wawancara tersebut kepala puskesmas
Mamboro mengatakan bahwa ada beberapa tenaga kesehatan di puskesmas
Mamboro yang kurang lebih 20 orang yang memiliki tugas dan peran ganda.
Berdasark an hasil wawancara dari bebrapa tenaga kesehatan tenaga kesehatan
yang memegang peran ganda di puskesmas Mamboro mengatakan bahwa di
puskesmas Mamboro sendiri masih belum mencukupi tenaga kesehatan seperti
tenaga penyuluhan kesehatan, administrasi dan lainnya. Selain masih
terbatasnya tenaga kesehatan, intensitas peran ganda yang tinggi pada tenaga



kesehatan juga berpengaruh, menurut salah satu tenaga kesehatan dipuskesmas
Mamboro dengan intensitas peran ganda yang tinggi akan mengalami
penurunan pada kinerjanya karena tenaga kesehatan akan mengalami
peningkatan keluhan fisik dan tingkat energy yang rendah, serta adanya
sebagian tenaga kesehatan yang datang tidak tepat waktu. Hal ini akan
memicu terjadinya konflik personal serta konflik interpersonal ditempat kerja.
Hal ini mengakibatkan kinerja tenaga kesehatan kurang maksimal dalam
memberikan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat. Bila melihat
permasalahan-permasalahan dipusekesmas Mamboro hal ini tidak terlepas dari
konflik, baik itu konflik personal,interpersonal, dan beban kerja.

Setelah melihat berbagai permasalahan yang terjadi dipuskesmas
Mamboro seperti yang telah diuraikan diatas, maka peneliti ingin mengkaji
lebih jauh hubungan manajemen konflik dengan produktivitas kerja tenaga
kesehatan dipuskesmas Mamboro.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana hubungan penerapan gaya
manajemen konflik dengan kinerja tenaga kesehatan di puskesmas

Mamboro?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini diketahui hubungan gaya manajemen
konflik dengan kinerja tenaga kesehatan di puskesmas Mamboro

2. Tujuan Khusus
a. Di identifikasi penerapan gaya manajamen konflik tenaga kesehatan

dipuskesmas Mamboro.

b. Di identifikasi kinerja tenaga kesehatan di puskesmas Mamboro.
c. Di analisis hubungan penerapan gaya manajemen konflik dengan

kinerja tenaga kesehatan dipuskesmas Mamboro.



D. Manfaat penelitian

1. Bagi institusi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta bagi
serta pengembangan ilmu penegetahuan terkait manajamen konflik dan
Kinerja.

2. Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
menambah wawasan mengenai cara penyelesaian konflik ditempat kerja
khususnya tenaga kesehatan.

3. Bagi tempat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi bagi pelayanan
kesehatan khususnya puskesmas dalam pengambilan kebijakan sehingga
dapat menentukan strategi manajamen konflik yang tepat dalam

penyelesaian setiap masalah.
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